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PENUTUP

Masyarakat urban memiliki sifat dan efek tersendiri terhadap perkembangan
lingkungan disekitar tempat tinggal kita. Efek yang timbul biasanya berkaitan dengan
kebudayaan massa beserta produk massa, tentunya efek yang ditimbulkan bisa berupa
hal yang sifatnya positif dan sesuatu yang bersifat negatif. Salah satu efek urban
terhadap kebudayaan massa yang bersifat negatif adalah sikap orang yang cenderung
apatis dalam melihat kondisi lingkungannya, produksi barang yang melimpah
ditambah dengan menariknya desain display yang ditawarkan, tentunya sikap orang
akan mengarah kepada tindak konsumsi secara berlebihan. Sehingga atas itu semua
akhirnya orang terbentuk menjadi pribadi yang matrealistik dan hedonis. Dilain sisi
ada masyarakat yang tersekat oleh status sosial sehingga mengalami berbedaan
(diskriminasi) dengan masyarakat lainnya, hal ini karena adanya kesenjangan sosial
antara orang kaya dan orang miskin.

Sikap posistif terhadap efek urban dalam kebudayaan massa ini juga
ditunjukkan oleh orang-orang yang mampu bersikap kompetisi secara terbuka karena
persaingan untuk bertahan hidup yang sangat ketat.

Perkembangan ini memberi pelajaran pada setiap orang dalam menentukan
cara bersikap. Tentunya setiap orang mempunyai sikap masing-masing untuk

mengekspresikan perkembangan ini.
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Penjelasan di atas memberi banyak peristiwa untuk divisualkan melalui media
seni lukis. Penulis dalam mewujudkan tema ini melalui seni lukis menggunakan
konsep bentuk seperti huruf-huruf, boneka kecil warna merah, produk industri massa,
tubuh, dan mesin-mesin imajinatif adalah representasi dari efek urban.

Karya sem lukis akan dijadikan dasar dalam mewujudkan ide tersebut,
pendekatan bentuk-bentuk deformasi dilakukan penulis untuk menvisualkan ide.
Secara teknis penulis menggunakan medium akrilik di kanvas, pemilihan teknik
impasto dilakukan dalam mengerjakan karya seni lukis.

Perwujudan tema efek urban di atas lukisan ini, penulis berharap memberikan
ide dan nilai visual yang bisa dipahami oleh penikmat seni, sehingga bisa diarik
kesimpulan secara pribadi pada masing-masing individu. Aspek visual yang dilihat
penikmat seni ini juga diharapkan memberi pengalaman artistik dan nantinya bisa
memberikan sebuah mspirasi.

Setelah proses yang panjang dan membutuhkan banyak waktu ini selesai,

_ penulis berharap bisa mendapatkan kritik dan sarannya yang membangun baik itu
secara ide maupun visual yang berkaitan efek urban terhadap kebudayaan massa dan
kompleksitas konflik yang terjadi didalamnya, sehingga untuk kedepannya nanti bisa

mencapai hasil yang lebih baik lag:.
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